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Abstract
Science learning aims to realize students have the science literacy. One characteristic for someone
who is science literate is having an understanding of NOS. NOS can be explicit in teaching material.
based on various studies and observation results indicate that NOS exploration in teaching
materials is still low so that it affects students’ understanding of NOS. This research uses
descriptive research method with data collection is done through literature study so that the result
of need analysis explicit the nature of science (NOS) in teaching material on topics of layer of earth.
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Abstrak
Pembelajaran IPA bertujuan mewujudkan siswa berliterasi sains. Salah satu karakteristik bagi
seseorang yang berliterasi sains yaitu memiliki pemahaman tentang NOS. NOS dapat dieksplisitkan
dalam bahan ajar. berdasarkan berbagai penelitian dan hasil observasi menunjukkan bahwa
pengeksplisitan NOS dalam bahan ajar masih rendah sehingga mempengaruhi pemahaman siswa
mengenai NOS. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pengumpulan data
dilakukan melalui studi literature sehingga dihasilkan analisis kebutuhan pengeksplisitan hakikat
sains (NOS) dalam bahan ajar pada topik lapisan bumi

Kata kunci: bahan ajar; literasi sains; hakikat sains (NOS)

1. Pendahuluan
Pembelajaran IPA bertujuan mewujudkan siswa berliterasi sains (Lederman dKk,

2013). Literasi sains merupakan komponen penting dalam IPA (Holbrook & Rannikmae,
2009). Literasi sains bersifat penting karena membantu siswa dalam menyikapi, menghadapi,
dan mengambil keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan
sains dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu, 2014). Salah satu komponen penting dalam
literasi sains yaitu Hakikat Sains (NOS) (Norris & Philips, 2003).

Salah satu karakteristik bagi seseorang yang berliterasi sains yaitu memiliki
pemahaman tentang NOS (Rahayu, 2014). NOS merupakan multikonsep yaitu historis,
filosofis, sosiologis, dan psikologis yang sering didefinisikan sebagai ilmu epistemologi,
karakteristik pengetahuan ilmiah, dan sumber ilmu pengetahuan. (Abd-EIl-Khalick, 2013; Bell,
2009; Lee, 2013). Sebagian besar penelitian mengindikasikan bahwa penerapan NOS secara
eksplisit lebih efektif daripada secara impisit (Bell dkk, 2011). NOS yang diajarkan secara
eksplisit dapat meningkatkan hasil belajar tentang materi sains, minat belajar sains, dan
pengambilan keputusan terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan sains
(Lederman, 2006; Bell dkk, 2011).

Penerapan NOS dapat dieksplisitkan dalam proses buku ajar, pembelajaran di kelas,
maupun dalam Kurikulum (Rahayu, 2014). Pada Kurikulum 2013, salah satu pendekatan
yang dianjurkan adalah pendekatan saintifik (permendikbud No 22 Tahun 2016).
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Pengekspisitan NOS pada pendekatan saintifik lebih efektif dalam proses pembelajaran
(Lederman, 2006). Pembelajaran IPA membutuhkan alat bantu dalam proses pembelajaran.
Salah satu kebutuhan penting dalam pembelajaran IPA yaitu bahan ajar. Bahan ajar dalam
bentuk buku ajar dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran (Permendikbud
No 22, 2016). Pengeksplisitan NOS dalam buku ajar bersifat penting karena pengetahuan
siswa tentang NOS lebih banyak didapat dari buku teks (Aulia dkk, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian Rusilowati tahun 2013 rata-rata persentase NOS yang
muncul pada sembilan buku IPA SMP di Kabupaten Semarang sebesar 17,3%. Berdasarkan
hasil penelitian Aulia dkk, tahun 2014 menunjukkan bahwa secara umum tiga buku teks
Biologi SMP di Kota Bandung sudah menyajikan ketujuh komponen hakikat sains tetapi lebih
banyak menyajikan aspek teori dan hukum dalam sains dengan persentase sebesar 67%. Hal
tersebut mempengaruhi pengetahuan siswa mengenai NOS yang sebagian besar memiliki
kategori rendah sebesar 56%. Berdasarkan hasil observasi beberapa buku IPA SMP
menunjukkan bahwa belum terdapat pengeksplisitan aspek NOS. Berdasarkan penelitian dan
hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa bahan ajar yang beredar kurang
memunculkan aspek NOS sehingga mempengaruhi pemahaman siswa mengenai NOS.

Salah satu topik dalam pembelajaran IPA yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari
sehingga bersifat sosio-saintifik yaitu lapisan bumi. Topik lapisan bumi terdapat dalam tes
PISA bagian scientific knowledge pada content knowledge. Berdasarkan penelitian Melville
tahun 2011 salah satu materi dalam topik lapisan bumi yaitu sejarah lempeng tektonik
menyediakan banyak aspek NOS yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
aspek NOS. Dengan demikian topik lapisan bumi dapat dikembangkan menjadi bahan ajar
yang dapat mengembangkan literasi sains siswa. Berdasarkan pemaparan di atas, perlu
dikembangkan suatu bahan ajar IPA yang mampu mengembangkan literasi sains siswa.
Pengembangan bahan ajar tersebut dapat ditempuh dengan mengeksplisitkan hakikat sains
(NOS). Oleh karena itu diperlukan sebuah penelitian untuk menganalisis kebutuhan
pengeksplisitan hakikat sains (NOS) dalam bahan ajar pada topik lapisan bumi.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada
saat sekarang yang digambarkan sebagaimanan mestinya (Sudjana & Ibrahim, 1989: 64).
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi literatur. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah data kualitatif.

3. Hasil dan Pembahasan

Tujuan dari pembelajaran IPA yaitu untuk mewujudkan siswa berliterasi sains
(Lederman dkk, 2013). Salah satu karakteristik yang diharapkan bagi seseorang yang
memiliki literasi sains (scientific literacy) yaitu memiliki pemahaman tentang hakikat sains
atau Nature of Science (NOS) (Rahayu, 2014). Literasi sains siswa yang diajarkan dengan
mengeksplisitkan NOS meningkat dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa NOS secara
eksplisit (Lederman, 2006). Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik akan
berlangsung secara efektif apabila disertai dengan pengeksplisitan NOS (Lederman, 2006).

Tujuan dari pembelajaran IPA yaitu untuk mewujudkan siswa berliterasi sains
(Lederman dkk, 2013). Salah satu karakteristik yang diharapkan bagi seseorang yang
memiliki literasi sains (scientific literacy) yaitu memiliki pemahaman tentang hakikat sains
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atau Nature of Science (NOS) (Rahayu, 2014). Literasi sains siswa yang diajarkan dengan
mengekplesitkan NOS meningkat dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa NOS secara
eksplisit (Lederman, 2006). Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik akan
berlangsung secara efektif apabila disertai dengan pengeksplisitan NOS (Lederman, 2006).

Pendekatan saintifik memiliki penekanan utama yang harus dilakukan guru di kelas.
Penekanan pertama guru harus memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang bisa diinvestigasi
oleh siswa. Pertanyaan tersebut dapat diperoleh dari stimulus-stimulus yang diberikan guru
dan mengandung konflik sehingga siswa diharapkan mampu untuk bertanya. Penekanan
kedua yaitu melatih siswa menggunakan keterampilam proses. Peran guru dalam kegiatan ini
sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam mengembangkan keterampilan yang
dimilikinya. Penekanan yang ketiga yaitu guru mampu melatih siswa untuk bernalar dan
berpikir kritis. Hal tersebut dapat diterapkan dalam kegiatan mengasosiasi. Penekanan yang
keempat yaitu guru mampu melatih siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain. Selain itu
guru juga mampu membimbing siswa dalam melakukan keterampilan berkomunikasi dengan
baik (Rahayu, 2014).

Hakikat sains (NOS) merupakan suatu multikonsep yang mencakup aspek sejarah,
sosiologi, dan filosofi sains yang sering didefinisikan sebagai epistimologi sains, karakteristik
pengetahuan saintifik, dan sains sebagai sumber pengetahuan (Abd-El-Khalick, 2013; Bell,
2009; Lee, 2013). NOS juga didefiniskan sebagai epistimologi sains yaitu ilmu pengetahuan
sebagai cara mengetahui, atau nilai-nilai dan keyakinan yang melekat dalam pengembangan
dan validasi pengetahuan ilmiah (Abd-El-Khalick & Lederman, 2000).

Terdapat tujuh aspek NOS yang dapat diimplementasikan ke dalam kurikulum dan
pembelajaran. Ketujuh aspek tersebut adalah (1) pengetahuan ilmiah bersifat tentatif (dapat
berubah), (2) pengetahuan ilmiah berbasis empiris, (3) pengetahuan ilmiah bersifat subyektif
(theory-laden), (4) pengetahuan ilmiah selalu menggunakan inferensi, imajinasi dan
kreativitas manusia, (5) pengetahuan ilmiah terikat dengan aspek sosial budaya, (6)
perbedaan pada pengetahuan ilmiah antara pengamatan (observation) dan inferensi
(inference), dan (7) fungsi dan hubungan antara teori ilmiah dan hukum ilmiah (Bell dkk,
2000; Lederman, 2007). Hakikat sains (NOS) diimplementasi ke dalam kurikulum dan
standar pendidikan oleh sebagian besar negara-negara didunia ke dalam proses
pembelajaran, beberapa diantaranya yaitu Amerika Serikat, dan Turki (Melville, 2011;
Demirbas & Funda, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Demirbas dan Funda tahun 2012
menunjukkan bahwa pendekatan reflektif eksplisit memiliki efek positif dalam meningkatkan
pandangan siswa terhadap NOS. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Khishfe dan Abd-El-
Khalick tahun 2002 menunjukkan bahwa pendekatan penyelidikan yang eksplisit dan
reflektif lebih efektif daripada pendekatan implisit yang berorientasi pada permintaan dalam
meningkatkan konsepsi NOS siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Melville, 2011
menyatakan bahwa pemahaman siswa tentang NOS secara eksplisit dan reflektif dengan
kegiatan pendukung yang lebih terfokus pada aspek NOS lebih unggul daripada pendekatan
eksplisit dan reflektif tanpa aktivitas pendukung. Penelitian yang dilakukan Koksal dkk, tahun
2014 menyatakan bahwa Explicit-Embedded-Reflective (EER) efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas sembilan mengenai NOS. Berdasarkan penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa cara terbaik dalam memahami hakikat sains yaitu dengan cara eksplisit.
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NOS yang diajarkan secara eksplisit dapat meningkatkan hasil belajar tentang materi
sains, minat belajar sains, dan pengambilan keputusan terhadap masalah-masalah yang
berhubungan dengan sains (Lederman, 2006; Bell dkk, 2011). Pemahaman terhadap NOS
memiliki pengaruh penting dalam pengembangan literasi sains (Holbrook & Rannikmae,
2009; Melville, 2011). Penerapan NOS dapat dieksplisitkan dalam proses pembelajaran di
kelas, buku ajar maupun dalam kurikulum (Rahayu, 2014).

Pemahaman tentang NOS merupakan salah satu karakteristik yang diharapkan bagi
seseorang yang memiliki literasi sains (Rahayu, 2014). Menurut Rahayu tahun 2014 literasi
sains bersifat penting karena membantu siswa dalam menyikapi, menghadapi, dan
mengambil keputusan untuk menyelesaikan permasalahan sains dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu siswa dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan menggunakan
sains sebagai warga negara maupun sebagai seorang individu.

4. Simpulan
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa diperlukan
pengeksplisitkan hakikat sains (NOS) dalam bahan ajar topik lapisan bumi.
pengeksplisitan NOS dalam bahan ajar harus sesuai dengan tujuan utama
pembelajaran IPA yaitu mengembangkan literasi sains.

2. Saran

Saran diperlukan untuk menindaklanjuti penelitian. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah melakukan pengeksplisitan hakikat sains (NOS) dalam bahan ajar
topik lapisan bumi. Pengembangan seharusnya mengeksplisitkan lebih banyak aspek-
aspek hakikat sains (NOS) yang sesuai dengan materi, kegiatan, maupun fenomena
dalam kehidupan sehari-hari).
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